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A. Latar Belakang

Pembelajaran fisika yang termasuk dalam pembefaj@A merupakan
salah satu sarana untuk melatih siswa agar dapagen@angkan berbagai
kemampuannya baik dalam penguasaan materi dan koirska, memiliki
ketrampilan proses sains, ketrampilan berpikinkmaupun kreatif. Oleh karena
itu diperlukan cara pembelajaran yang benar-bemgatd memfasilitasi siswa
untuk memiliki kemampuan-kemampuan tersebut. Pgran sebagai fasilitator
yang merancang kegiatan pembelajaran di kelas #ahgaenting agar siswa
termotivasi untuk membangun pengetahuannya seséiningga dapat lebih
paham akan konsep yang dipelajarinya.

Masalah utama yang sering terjadi di sekolah &dalawa kurang
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar meargdjlal ini terjadi diantaranya
karena kurangnya variasi pembelajaran yang dilakukizerbatasnya alokasi
waktu dan terbatasnya alat-alat praktikum menjagbagian kendala untuk
menghadirkan pembelajaran yang menarik. Tetapi akagat disayangkan jika
pembelajaran IPA khususnya fisika berlangsung tampabatkan pengamatan
siswa. Fisika yang merupakan bagian dari IPA dipérdberdasarkan hasil
observasi dan eksperimen. Penyampaian materi fis&harusnya dengan
eksperimen dan observasi sehingga peserta didikt dapnemukan hal-hal baru

dari hasil pengamatan dan percobaan yang dilaks&da hal tersebut akan lebih



efektif dan bermakna, karena metode mengajar yaikgdaalah metode mengajar
yang dapat menumbuhkan kegiatan siswa.

Masalah mendasar yang dikeluhkan guru fisika keldB.A MTs
Muhammadiyah Ponjong pada pembelajaran fisika hdaladahnya kemampuan
siswa dalam memahami dan menguasai konsep fisikhjngga dalam
mengerjakan soal-soal kognitif tes formatif danihkt soal harian siswa
mengalami kesulitan. Dalam tes formatif yang dilkdw banyak siswa yang
memperoleh nilai masih di bawah KKM sehingga psaskelajar siswa yang
didapat dari nilai rata-rata kelas, ketercapaiapelaskognitif, dan ketuntasan
belajar masih rendah. Faktor penyebab rendahnyaark@oan siswa dalam
menguasai dan memahami konsep fisika adalah dalaosegp kegiatan
pembelajaran siswa kurang konsentrasi dan kuramgotvasi serta aktivitas
siswa dalam pembelajaran masih lemah artinya siswang terlibat dalam
pembelajaran serta rendahnya kemampuan berinkiswas Dalam proses
kegiatan pembelajaran masih berorientasi pada yamg menyampaikan materi,
sedang siswa sebagai penerima informasi saja dawa snasih kurang dalam
memberikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dajawan pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa kerpaam berfikir siswa masih
kurang dilatih secara optimal, padahal jika siswbatkan langsung dalam
pembelajaran misalnya eksperimen langsung maka rkeoen berfikir siswa
bisa lebih dilatih. Sedangkan faktor dari guru abaturangnya kreatifitas guru
dalam menggunakan metode pembelajaran yang tepatmeédia yang dapat

membantu siswa dalam memahami suatu konsep. Keéikdelajaran ceramah



dilakukan dan di dalamnya guru memperagakan suatliaruntuk menjelaskan
konsep, siswa memperhatikan namun setelah itu siswmbali tidak
memperhatikan atau konsentrasi dan ketika ditargag ysifatnya mengulang
suatu fenomena kadang siswa sulit untuk menjawabnya

Berdasarkan uraian dari pengalaman guru di ataglipetertarik untuk
memberikan rancangan tidakan di dalam kelas yarmaraipbkan mampu
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaiiaika. Mengingat
kompetensi dasarnya adalah menyelidiki tekananpadat, cair dan gas serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, makandal@ses pembelajaran
akan lebih baik jika menghadapkan hal-hal yang ketnttan tidak hanya ceramah
saja. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakanepapan metode demonstrasi
interaktif mengingat metode ini merupakan metodegyaangat efektif, sebab
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaithrisberdasarkan fakta
atau data yang sebenarnya dan menyajikan pelayaranlebih konkret. Sebagai
metode penyajian, demonstrasi tidak lepas darigiesgn secara lisan oleh guru
sehingga siswa lebih bisa dibimbing dan dilatih aimga dalam demonstrasi
interaktif mengimplementasikan kegiatan praktikubemonstrasi interaktif juga
akan mengajak siswa untuk lebih terlibat dalam gsosembelajaran sehingga
diharapkan aktivitas siswa akan lebih terlihat dafam kegiatan pembelajaran
siswa lebih konsentrasi karena ada interaksi ampana dengan siswa serta lebih
memusatkan perhatian siswa sehingga diharapkanhaenaam dan penguasaan

konsep siswa bertambah selanjutnya mampu dalamerjakgn soal-soal fisika.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penakdn melakukan

penelitian tindakan kelas dengan judul penelitianngdalah Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika Pada Materikahan Dengan
Menggunakan Metode Demonstrasi Interaktif di KelaglllA MTs

Muhammadiyah Ponjong Gunungkidul.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
penelitian ini adalah : “Bagaimana profil prestbsiajar siswa setelah diterapkan
metode demonstrasi interaktif ?”

Supaya penelitian ini terarah, maka permasalahd&@mdaenelitian ini
dapat dijabarkan secara operasional dalam pertampgeelitian sebagai berikut :
1. Apakah penggunaan metode demonstrasi interaktifatdapeningkatkan

prestasi belajar siswa pada materi tekanan?
2. Tindakan-tindakan apa dalam penerapan metode déemasingteraktif yang

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa?

C. Tujuan Pendlitian

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan yangkeihpai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokokdsahtekanan.

2. Menentukan tindakan yang sesuai pada penerapandenedemonstrasi

interaktif untuk meningkatkan prestasi belajar si8w



D. Batasan Masalah

Untuk pencapaian target yaitu peningkatan predbaeajar dilakukan
tindakan-tindakan berdasarkan refleksi dari tiaptgmeuan yang selanjutnya
disebut siklus dan dilihat prestasi belajarnya.ifgkatan prestasi belajar dalam
penelitian ini adalah meningkatnya jumlah siswagyaremperoleh nilai mencapai

KKM melalui tes pilihan ganda pada ranah kognéiijang C1, C2, C3, dan CA4.

E. Hipotesis Tindakan

Tahapan tindakan dalam demonstrasi interaktifkiinyasebagai hipotesis
tindakan yang sesuai untuk meningkatkan prestdajabesiswa tiap siklusnya.
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah : "Dengditerapkannya tindakan
berdasarkan refleksi menggunakan metode demonsitesakiif, prestasi belajar

siswa akan meningkat.”

F. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil jika nilai sisweencapai KKM yaitu 65 dan

ketuntasan belajar siswa mencapai 70 % atau lebih.

G. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamimat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, mendapatkan data yang menggambgrkaerapan rancangan
tindakan melalui pembelajaran dengan metode demaanshteraktif dalam

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.



2. Bagi guru, memberikan informasi mengenai metode b@taaran yang

diterapkan dalam upaya meningkatkan prestasi lbelaja

H. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini dapateldigkan sebagai berikut :

1. Prestasi belajar adalah pencapaian hasil belgpkdsognitif yang meliputi
kemampuan hafalan (C1), pemahaman (C2), penerdpd); @an analisis
(C4). Prestasi belajar yang dimaksud merupakan Kileria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk pokok bahasan tekanan yaitu @&n ketuntasan
belajar siswa sebesar 70 % yang diukur melalaui tes

2. Tindakan yang digunakan sebagai upaya untuk meaikghk prestasi belajar
siswa menggunakan cara-cara yang dikembangkanrpattale demonstrasi

interaktif dan diamati dengan lembar observasi.



